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Abstrak  

Remaja merupakan masa seseorang akan mencari dan membentuk identitas dirinya. Dalam membentuk identitas 
diri remaja perlu beradaptasi di lingkungan sosial yang ada di kehidupan remaja. Kemunculan pandemi COVID-19 
membuat remaja memiliki keterbatasan untuk mencari identitas melalui lingkungan sosial akibat pembatasan 
kegiatan secara tatap muka. Akibat tersebut membuat remaja memiliki lingkungan sosial yang terbatas untuk 
mengeksplorasi diri sehingga melakukan pelarian bermain game online. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi dinamika pembentukan identitas diri yang terjadi pada remaja pemain game online di dunia 
virtual pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma 
fenomenologi. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Kriteria partisipan yang digunakan yaitu 
remaja dengan usia 18-22 tahun yang bermain game online lebih dari 3 jam perhari pada masa pandemi COVID-19. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembentukan diri seorang remaja melalui proses eksplorasi dan 
komitmen yang dipengaruhi pengalaman dan relasi yang terjadi di dunia virtual. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa remaja mengalami kesulitan membentuk identitas diri di dunia virtual akibat ketidakpastian 
dan perbedaan cara menghadapi masalah di dunia nyata dan virtual. 

Kata Kunci: COVID-19; Game Online; Remaja; Identitas Diri. 

 
Abstract 

Adolescence is when a person seeks and forms his own identity. In developing self-identity, adolescents 
need to adapt to the social environment that exists in adolescent life. The emergence of the COVID-19 
pandemic has made teenagers have limitations in finding identity through the social atmosphere due to 
restrictions on face-to-face activities. As a result, teenagers have a limited social environment to explore 
themselves, so they run away to play online games. This research examines the dynamics of self-identity 
formation in adolescent online game players in the virtual world during the COVID-19 pandemic. This 
study uses qualitative methods with a phenomenological paradigm and uses semi-structured interviews. 
The participant criteria used were adolescents aged 18-22 who played online games for more than 3 hours 
per day during the COVID-19 pandemic. This research shows that the process of forming a teenager's self 
through a process of exploration and commitment is influenced by experiences and relationships that 
occur in the virtual world. The findings of this study indicate that adolescents have difficulty forming self-
identities in the virtual world due to uncertainty and differences in how to deal with problems in the real 
and virtual worlds. 
Keywords: Adolescent; COVID-19; Online Game; Self-Identity. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini 

berkembang semakin cepat. Game online 

menjadi sebuah bukti adanya perkem-

bangan teknologi dibidang hiburan. Di 

Indonesia populasi pemain game online 

mencapai 60 juta pemain (Pramudia & 

Wardani, 2018). Game online merupakan 

sebuah permainan yang dimainkan 

dengan pemain lain dalam permainan 

yang sama yang membutuhkan jaringan 

internet (Pramudia & Wardani, 2018). 

Kurniawan et al. (2021) menjelaskan 

melalui hasil penelitian observasinya 

bahwa sebagian besar remaja dalam 

bermain game online memiliki kecende-

rungan untuk bermain berkelompok atau 

diistilahkan dengan “main bareng” 

(mabar). Adanya mabar tersebut membuat 

pemain game online menumbuhkan relasi 

antar sesama pemain dan mengubah 

persepsi negatif bahwa pemain game 

online adalah orang yang terkucilkan di 

lingkungan sosial (Pelawi et al., 2021). 

Meskipun terlihat menguntungkan, game 

online juga dapat merugikan bagi 

pemainnya (Goh et al., 2019). 

Goh et al. (2019) menyatakan bahwa 

salah satu dampak kerugian yang umum 

terlihat akibat bermain game online adalah 

merenggangnya hubungan dengan lingku-

ngan sosial di dunia nyatanya yang dapat 

mengurangi interaksi seseorang di dunia 

nyatanya dan meningkatnya interaksi 

seseorang di dunia virtual. Berkurangnya 

interaksi seseorang di dunia nyata 

tersebut disebabkan pemain game online 

yang menemukan dunianya sendiri serta 

rasa nyaman ketika berinteraksi di dalam 

game online (Goh et al., 2019). 

Relasi dengan orang lain dapat 

membantu remaja dalam melakukan 

eksplorasi identitas diri kearah yang baik 

ataupun tidak maupun keberhasilan 

remaja dalam membentuk identitas 

dirinya Santrock et al., (2014). Meskipun 

menurut pandangan Erik Erikson dalam 

Santrock et al., (2014) menjelaskan bahwa 

remaja membentuk identitas dirinya 

cenderung diperoleh dari usaha remaja itu 

sendiri tetapi relasi dengan orang lain di 

lingkungan sosial juga dapat membantu 

dalam membentuk suatu identitas remaja. 

Keterbatasan relasi dengan orang 

lain dapat menjadikan seorang remaja 

kesulitan untuk melakukan eksplorasi 

dalam membentuk identitas dirinya. Hal 

tersebut terjadi ketika munculnya 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020. 

Pandemi COVID-19 yang terjadi membuat 

seseorang lebih sering berada di rumah 

dan memiliki keterbatasan aktivitas di 

lingkungan sosial. 

Pada kasus remaja pemain game 

online, kebutuhan yang dibutuhkan masa 

remaja adalah relasi dengan lingkungan 

sosialnya serta membentuk identitas 

dirinya. Adanya pandemi membuat 

lingkungan remaja dalam melakukan 

eksplorasi terhadap identitas dirinya di 

dunia nyatanya terbatas yang pada 

akhirnya remaja akan mencari lingkungan 

baru yang dapat memenuhi kebutuhanya 

salah satunya adalah game online.  

Dengan adanya game online, remaja 

tentunya akan membentuk identitas 

dirinya melalui dunia virtual salah satunya 

adalah game online ketika pandemi ini 

melanda. Dalam membentuk identitas 

tentunya remaja pemain game online akan 

mencoba berbagai identitas yang 

memungkinkan terjadinya kesalahan 

dalam membentuk identitas diri.  
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Penelitian ini akan melakukan eks-

plorasi dinamika pembentukan identitas 

diri yang terjadi pada remaja pemain game 

online di dunia virtual pada masa pandemi 

COVID-19. Peneliti ingin mengkaji relasi 

dan proses pembentukan identitas diri 

remaja pemain game online di dunia 

virtual pada masa pandemi COVID-19  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. (Creswell, W. John & 

Creswell, 2018) menjelaskan penelitian 

kualitatif sebagai pendekatan yang memi-

liki tujuan untuk mengeksplorasi dan 

memahami suatu gejala utama.  

Penelitian ini menggunakan para-

digma fenomenologis, ialah metode yang 

berkaitan dengan bagaimana individu 

secara subjektif mengalami pengalaman 

dan memberikan makna dari fenomena 

yang terjadi (Howitt, 2019). Pemilihan 

desain kualitatif dan paradigma fenome-

nologi berdasarkan tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengeksplorasi dinamika 

pembentukan identitas diri remaja pemain 

game online di dunia virtual. Peneliti akan 

menggunakan teknik pengambilan data 

dengan wawancara semi terstruktur yang 

dilakukan secara online.  

Pelaksanaan wawancara partisipan 1 

dilaksanakan pada 5 April 2022 dan 24 

Mei 2022. Pada partisipan 2 dilksanakan 

pada 6 April 2022 dan 22 Mei 2022. 

Pelaksanaan wawancara dilaksanakan 

menggunakan Zoom Meeting. 

Partisipan yang dipilih untuk mela-

kukan wawancara memiliki kriteria yakni: 

(1) Remaja dengan usia 17-22 tahun. (2) 

Aktif berkomunikasi di dalam game online. 

(3) Memiliki jam bermain game online 

lebih dari 3 jam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti mencoba untuk mengkaji 

penelitian berupa dinamika pembentukan 

identitas berdasarkan aspek dari pemben-

tukan identitas diri. Pembentukan iden-

titas diri dilihat melalui 2 elemen yaitu 

usaha mencari informasi dan pemahaman 

yang mendalam (exploration) dan upaya 

untuk melaksanakan pilihan alternatif 

yang telah dibuat (commitment) (Marcia, J. 

E., Waterman, A. S., Matteson, D. R., Archer, 

S. L., Orlofsky, J. L., & Marcia, 1993).  

Pada hasil dan pembahasan 

penelitian ini, peneliti akan memparkan 

menjadi 2 tema besar dinamika 

pembentukan identitas diri yaitu dari 

aspek eksplorasi dan aspek komitmen. 

Pada aspek eksplorasi, peneliti 

menemukan hasil wawancara partisipan 

telah ditemukan bahwa partisipan memi-

liki kecenderungan untuk mengeksplorasi 

identitas melalui 2 hal sebagai berikut:  

Pembentukan identitas partisipan di 

dalam game online di awali dengan relasi 

di dunia virtual. Sebelum membentuk 

relasi kedua partisipan melakukan 

interaksi dengan menggunakan fitur yang 

ada di dalam game online. Kedua 

partisipan menggunakan fitur yang 

berbeda seperti discord dan voice chat. 

Penggunaan fitur yang dilakukan oleh 

partisipan berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wadley et al. (2015) 

yang menjelaskan bahwa penggunaan 

interaksi melalui voice chat lebih efisien 

dan efektif ketika bermain game online.  
“…biasanya itu pakai platform yang 

namanya discord gitu itu kan platform yang 

cocok untuk voice chatting terus untuk main 

game gitu, mungkin perfect media gitu…” (G, 

1, 20) 
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“kalau bersosialisasi sih aku make discord 

sama temenku sendiri tapi kalau sama 

orang-orang random ini gak pernah aku, 

jarang biasanya via chat ingame.” (G, 2, 43) 

Interaksi yang dapat dipahami oleh 

orang lain akan dapat menumbuhkan 

sebuah rasa keterlibatan antar pemain 

game online dapat berupa relasi 

pertemanan, sahabat, bahkan pacar dalam 

dunia virtual (Haddad et al., 2014).  

Pemahaman dan keinginan untuk 

berkomunikasi ketika dalam lingkungan 

virtual dapat dikaitkan dengan bentuk 

penguasaan pengetahuan dari partisipan 

dalam proses eksplorasi untuk 

membentuk identitas dirinya (Marcia, J. E., 

Waterman, A. S., Matteson, D. R., Archer, S. 

L., Orlofsky, J. L., & Marcia, 1993). 

Penguasaan pengetahuan berupa 

pemahaman fitur komunikasi dan 

keinginan untuk berinteraksi ini yang 

menjadi awal partisipan untuk 

mendapatkan pengalaman membentuk 

identitas diri di dunia virtual.  
“Awalnya main bareng kayak tiba-tiba 

ketemu di satu game lobby. kalau 

jamannya Lost Saga gitu ada sistem yang 

namanya plaza jadi kayak banyak orang 

kumpul dalam satu ruangan gitu, aku 

ngelakukan aktivitasku sendiri muter-

muter atau gak mancing lah ditinggal 

hidup PC nya terus kayak ketemu, terus 

kadang ada orang sebelahan gitu 

kebetulan. Kadang dia initiate ngomong 

kadang aku juga initiate ngomong kadang 

orang berbeda ini ya. Jadi kayak dulu 

sosialisasi aja dulu.” (G, 2, 56) 

Dari interaksi tersebut terbentuklah 

relasi virtual dan pertemanan di dunia 

virtual. Dalam menjalin relasi pertemanan, 

partisipan menunjukkan kesamaan dalam 

memperkenalkan diri yaitu menggunakan 

nickname di game online daripada nama di 

dunia nyata. Memperkenalkan diri dengan 

nickname dalam game online daripada 

nama asli di dunia nyata merupakan salah 

satu bentuk dari anonimitas. Anonimitas 

ini adalah penyembunyian identitas dunia 

nyata yang dilakukan oleh individu dapat 

berupa nama, gender, dan foto (Barak, 

2008).  

Jika dikaitkan dengan penelitian 

terdahulu terkaitan pembentukan 

identitas diri pada dunia online dari  Sakti 

& Yulianto (2018), perilaku ini termasuk 

dalam proses eksplorasi pada aspek 

mempertibangkan alternatif identitas yang 

ada. Mempertimbangkan alternatif 

identitas yang dimaksud pada partisipan 

adalah nama. Partisipan dalam dunia 

virtual dapat menggunakan nama asli di 

dunia nyatanya tetapi kedua partisipan 

sama-sama lebih memilih untuk 

menggunakan nama samaran.  

Temuan unik ditunjukan pada 

partisipan 2 yang mengalami konflik 

selama menjalin relasi di game online dan 

berakhir dengan putusnya hubungan 

pertemanan. Partisipan 2 cenderung 

memiliki nilai diri yang tinggi terhadap 

lingkungan pertemanan yang Gilang 

harapkan sehingga jika temannya tidak 

sesuai dengan yang diharapkan maka akan 

menimbulkan konflik dan dapat berakhir 

dengan perpisahan atau pemutusan 

hubungan pertemanan. Jika dikaitkan 

dengan Robbins, Judge, Edwards, 

Sandiford, Fitzgerald, Hunt (2019) terkait 

dengan alasan terjadinya konflik, 

terjadinya konflik partisipan 2 ini terkait 

dengan variabel pribadi yaitu nilai diri.  

Pengalaman eksplorasi pembentukan 

identitas diri partisipan dalam game online 

ini dijelaskan partisipan 1 ketika 

mengikuti turnamen. Dari pengalaman itu 

partisipan 1 mendapatkan banyak hal 

selain memenangkan turnamen. Setelah 
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mengikuti turnamen partisipan 1 menge-

tahui cara berkomunikasi dan memimpin 

tim untuk mengikuti turnamen dari 

usahanya yang tertarik untuk selalu 

bertanya pada timnya pada saat turnamen. 

Tidak hanya memimpin di dunia nyata 

Partisipan 1 juga menjelaskan bahwa 

dirinya juga dapat membuat strategi 

dalam timnya untuk memenangkan suatu 

pertandingan.  
“Waktu itu turnamen pada saat awal aku 

SMA dari situ aku ngikutin, bagaimana 

event-eventnya terus oh dari sini ternyata 

bisa daftar individu untuk turnamennya 

dari situ aku main kebetulan juara satu 

aku.” (K, 1, 22) 

Dari penjelasan partisipan 1, 

aktivitas yang dilakukan partisipan untuk 

menggali dan mencari informasi dalam 

membentuk identitas diri yaitu melalui 

bertanya kepada timnya yang mengikuti 

turnamen sehingga Partisipan 1 dapat 

membentuk diri menjadi seorang yang 

tertarik dengan bermain game online dan 

membentuknya menjadi seorang 

pemimpin di kemudian hari.  

Hasil lain terkait tentang pengalaman 

bermain game online ditunjukkan 

partisipan 2. Partisipan 2 mengalami 

pengalaman berbagi cerita dalam 

mengeksplorasi pembentukan identitas 

dirinya. Partisipan 2 bercerita bahwa 

dirinya paling sering bercerita mengenai 

masalah pribadi masing-masing orang 

sebelum bermain game online. Partisipan 

2 berpendapat bahwa dirinya sering 

meminta pendapat dan bertanya terkait 

dengan perilakunya ketika menghadapi 

pemain game online yang masih asing.  

Dari pengalaman partisipan 2 dapat 

dikaitkan dengan aspek eksplorasi dalam 

Marcia, J. E., Waterman, A. S., Matteson, D. 

R., Archer, S. L., Orlofsky, J. L., & Marcia 

(1993) bahwa kegiatan diskusi yang 

dilakukannya terdapat kegiatan seperti 

bertanya dan saling berbagi pengalaman. 

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

seseorang sedang mencari dan 

membentuk identitas dirinya sebagai 

seorang remaja dengan bercerita 

pengalaman dan meminta pendapat 

terkait perilaku yang telah dilakukan.  

Selain itu, kedua partisipan juga 

mengalami pengalaman dalam mengambil 

keputusan dalam game online. Partisipan 

menjelaskan bahwa game online perlu 

membutuhkan pemilihan keputusan yang 

cepat dan dapat beresiko. Temuan peneliti 

menunjukkan perbedaan antar partisipan 

dalam mengalami pengambilan keputusan.  

Partisipan 1 menunjukkan keberha-

silan dalam mengambil keputusan di 

dalam game online yang dapat berpe-

ngaruh dalam kehidupan partisipan ketika 

dihadapkan dalam suatu pilihan untuk 

memprioritaskan sesuatu seperti tugas 

yang perlu dikerjakan serta membagi 

kegiatan yang perlu diprioritaskan.  

Partisipan 2 menunjukkan kegagalan 

dalam mengambil keputusan di dalam 

game online sehingga membuat partisipan 

cenderung memaksakan keputusannya. 

Dalam Myers & Twenge, (2019) kegagalan 

tersebut dapat diartikan sebagai 

groupthink. Groupthink adalah kecenderu-

ngan untuk menjadi dominan dalam ber-

pikir dalam suatu grup dalam mengambil 

keputusan (Myers & Twenge, 2019). 

Pada aspek komitmen, peneliti 

menemukan hasil wawancara partisipan 

telah ditemukan bahwa partisipan 

membentuk identitas diri dengan 

membentuk komitmen sebagai berikut  

Usaha mengembangkan diri. 

Membentuk identitas diri tidak hanya 
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mengalami satu pengalaman yang terjadi 

di dunia virtual saja, tetapi parti-sipan 

telah mengalami beberapa penga-laman 

yang sama. Dari pengalaman yang sama 

tersebut membuat partisipan berkembang 

dan berusaha untuk menjadi seorang yang 

dianggapnya baik dan sesuai dengan 

lingkungannya yaitu dunia virtual. 

Partisipan perlu memiliki pilihan yang 

tepat supaya dapat membentuk identitas 

yang jelas.  

Temuan dari partisipan menun-

jukkan bahwa kedua partisipan memiliki 

usaha untuk mempertahankan relasi 

virtual dengan memperbanyak relasi 

pertemanan dengan mengikuti komunitas 

virtual ataupun memiliki kelompok untuk 

bermain game online.  

Dalam Marcia, J. E., Waterman, A. S., 

Matteson, D. R., Archer, S. L., Orlofsky, J. L., 

& Marcia (1993) kegiatan yang dilakukan 

partisipan merupakan bentuk proses 

komitmen berupa kegiatan yang 

diarahkan untuk melaksanakan elemen 

identitas yang dipilih dalam proses 

komitmen pada pembentukan identitas 

diri. Kegiatan tersebut dapat dilihat dari 

aktif berinteraksi dan mengikuti 

komunitas game online dan memiliki 

kelompok bermain game online. Kegiatan 

ini merupakan bentuk komitmen dari 

proses eksplorasi dari relasi virtual yang 

dialami partisipan.  

Dalam proses eksplorasi yang 

dialami partisipan terdapat pengalaman 

mengambil keputusan. Dari pengalaman 

itu, partisipan 1 menunjukkan usaha 

mengembangkan diri dengan menciptakan 

ide-ide baru dari kegiatan bermain game 

online dan mengambil keputusan. Hal itu 

dijelaskan partisipan karena dalam game 

online tidak monoton dan penuh dengan 

perubahan dari setiap permainannya 

sehingga para pemain perlu melakukan 

adaptasi dari setiap permainan yang 

dilakukan oleh gamers yang memainkan 

game online tersebut.  
“Kayak lebih ke penekanan sih kita lihat gak 

kayak satu sisi dilogika kayak terus minta 

pendapat dari tim kita gimana kan harusnya 

gini-gini misalnya. Sebenernya pengambilan 

keputusan itu lebih menyeluruh sih kita 

ngambil keputusan itu lihat teman juga sih, 

terus menentukan keputusan yang baru.” (K, 

2, 92) 

Pemahaman yang dialami partisipan 

bahwa game online dapat menciptakan 

ide-ide baru dalam bermain game online 

merupakan bentuk dari proses komitmen 

dari aspek penguasaan pengetahuan. Hal 

ini menandakan bahwa Partisipan 1 

memahami kelebihan dan kekurangan 

dirinya untuk mengembangkan diri 

kearah yang lebih baik. Partisipan 1 dapat 

menyebutkan lebih dari satu kegiatan 

yang dapat membuatnya menciptakan ide-

ide baru di dunia virtual dan kegiatan 

tersebut terjadi terus selama di dunia 

virtual. Pendapat tersebut dapat 

menjelaskan bahwa Partisipan 1 

menguasai penguasaan pengetahuan 

terkait dengan usahanya dalam 

mengembangkan diri di dunia virtual.  

Usaha mengembangkan diri 

ditunjukkan oleh kedua partisipan dengan 

adanya keinginan untuk belajar dari 

pengalaman yang pernah partisipan alami 

di tahap aspek eksplorasi yang sudah 

partisipan lalui. Belajar dari pengalaman 

dapat peneliti kaitkan dengan teori 

pembentukan identitas pada aspek 

komitmen yaitu penguasaan pengetahuan 

dan kegiatan yang diarahkan untuk 

melaksanakan elemen identitas yang 

dipilih (Marcia, J. E., Waterman, A. S., 
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Matteson, D. R., Archer, S. L., Orlofsky, J. L., 

& Marcia, 1993). Ditunjukkan dengan 

partisipan 1 yang sering mengalami 

pengalaman gagal sehingga mengetahui 

dan memahami serta tidak ingin 

mengulangi pengalaman buruk yang sama. 

Partisipan 2 juga mengalami hal yang 

sama dengan pengalaman yang berbeda. 

Partisipan 2 mengalami pengalaman 

buruk terhadap relasi sehingga lebih 

berhati-hati dalam membentuk relasi 

pertemanan. 

Komitmen diartikan sebagai suatu 

proses adanya pembuatan keputusan yang 

relatif tetap mengenai aspek identitas diri 

serta keterlibatan dalam aktivitas yang 

mengarah pada pilihan yang sudah 

diambil (Marcia, J. E., Waterman, A. S., 

Matteson, D. R., Archer, S. L., Orlofsky, J. L., 

& Marcia, 1993). Komitmen pada pene-

litian ini partisipan tunjukkan dengan 

pengalaman yang sudah dilalui pada aspek 

eksplorasi seperti pengalaman konflik, 

menghadapi masalah dan pengambilan 

keputusan.  

Dalam menghadapi konflik, kedua 

partisipan memiliki cara yang berbeda 

dalam menghadapi konflik. Partisipan 1 

menghadapi konflik dalam dunia virtual 

tidak meminta maaf terlebih dahulu 

karena akan selesai pada waktunya. 

Partisipan 2 akan langsung memilih 

memutuskan hubungan pertemanan 

ketika mengalami konflik. Kedua hal 

tersebut merupakan bentuk komitmen 

yang dimiliki kedua partisipan dari 

pengalaman yang telah dilaluinya. 
“Em kalau konflik itu sih bukan lebih ke gak 

berteman lagi sih mungkin udah gak aku 

lebih milih kayak aku gak bisa main sama 

dia lagi di dalam game online gitu tapi kalau 

di realnya masih bisa.” (K, 2, 60) 

 

“Mungkin lebih ke gak muncul kata maaf sih 

kayak aku yang aku alamin itu kayak tiba-

tiba kayak kemarin lagi kayak gak ada 

masalah gitu jadi lupain lah masalah itu.” (K, 

2, 63) 

Perbedaan lain yang ditunjukkan 

partisipan dalam menghadapi konflik 

adalah bentuk konflik. Partisipan 1 

mengalami task conflict. Robbin & Judge 

(2018) menjelaskan task conflict sebagai 

konflik yang terjadi terkait dengan proses 

dan tujuan dalam bekerja di suatu tim. 

Konflik tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya ketidaksesuaian keinginan yang 

dimiliki dan cara bermain yang dimiliki 

oleh timnya. Sedangkan partisipan 2 

mengalami konflik antar teman/konflik 

relasi. Dari sini dapat terlihat bahwa 

kedua partisipan memiliki komitmen 

untuk menyelesaikan konflik.  

Komitmen partisipan ditunjukkan 

juga melalui masalah yang dialami di 

dunia virtual. Berdasarkan hasil temuan 

data, kedua partisipan dapat dikatakan 

memiliki daya tahan terhadap tekanan 

yang baik. Mereka lebih memilih untuk 

meminta maaf dan menerima serta 

mengatasi masalah pelan-pelan daripada 

menyerah dalam menghadapi masalah 

yang dialami. Sesuai dengan penjelasan 

(Marcia, J. E., Waterman, A. S., Matteson, D. 

R., Archer, S. L., Orlofsky, J. L., & Marcia, 

(1993) bahwa seseorang yang memiliki 

daya tahan yang baik terhadap tekanan 

dapat membentuk komitmen yang baik 

dan dapat membentuk identitas diri yang 

baik juga.  
“Ya gpp aku jalanin aja dulu aku tipe orang 

yang keep moving forward sih ya kayak apa 

ya kalau udah apa apa ya mau gimana lagi ya 

emang ya mungkin kayak pusing mikirin ya 

wes kalau kamu mikirin bisa apa? Tambah 

pusing masalahnya gak selesai ya udah 

mending jalani aja…”(G, 1, 73) 
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Komitmen lain yang ditunjukkan 

partisipan terkait dengan pengambilan 

keputusan di dalam game online. 

Pengambilan keputusan yang sering 

dilakukan partisipan 1 cenderung me-

ngambil keputusan yang menguntungkan 

timnya dan dapat berubah sewaktu-waktu 

karena ketika bermain game online 

membutuhkan kecepatan dalam menen-

tukan pilihan. Jika sudah terjadi dan gagal 

atau tidak sesuai dengan ekspektasi yang 

diharapkan, Partisipan 1 cenderung mem-

biarkan hal itu berlalu dan menjadikan 

pelajaran. Partisipan 1 juga lebih cende-

rung diam dan mengikuti saja jika ter-

dapat gamers yang keras kepala memberi 

keputusan dalam bermain game online. 

Partisipan 2 memiliki perbedaan 

lebih cenderung cuek dengan pengambilan 

keputusan. Partisipan 2 lebih memilih 

mengambil keputusan asal dapat menye-

lesaikan masalahnya. Jika tidak terjadi 

permasalahan yang merugikannya maka 

tidak perlu memikirkan pengambilan 

keputusan yang dirinya pilih. Partisipan 2 

berpendapat bahwa dirinya tidak akan 

mengubah pilihannya jika sudah 

menentukan pilihan yang dia pilih. 

Bentuk perilaku yang ditunjukan 

oleh kedua partisipan seperti kecen-

derungan untuk membiarkan pengalaman 

berlalu dan cuek dengan pengambilan 

keputusan merupakan bentuk konsistensi 

atas pengambilan keputusan yang dila-

kukan oleh kedua partisipan. Konsistensi 

tersebut dapat terbentuk karena 

partisipan telah mengalami pengalaman 

dan memiliki self-concept yang kuat akan 

pengambilan keputusan tersebut (Myers & 

Twenge, 2019). 
“Lebih ke diem sih kayak oh gimana lagi 

udah terjadi kan gimana gak bisa apa-apa 

kalau misalnya mistakenya aku yang salah 

banget aku bakal bilang sorry kalau emang 

masih ada kemungkinan menang kan gak 

mungkin kan kita try hard juga.” (K, 2, 56) 

 

“Karena kalau kita saling keras jadi kayak 

egois gitu gak bakalan selesai selesai jadi 

lebih milih diam aja.” ( K, 2, 61) 

Perbedaan dalam proses menentu-

kan pilihan terlihat dari kedua partisipan. 

Proses pengambilan keputusan menurut 

Danisi et al. (2021) terdiri dari iden-

tifikasi masalah, menghasilkan pilihan, 

mengevaluasi pilihan, memilih pilihan, 

mengimplementasikan keputusan dan 

mengevaluasi keputusan. Partisipan 1 

mengalami proses menghasilkan pilihan, 

memilih pilihan, mengimplementasikan 

keputusan dan mengevaluasi keputusan. 

Sedangkan partisipan 2 mengalami proses 

memilih pilihan dan mengevaluasi. 

Pada hasil temuan ini, peneliti 

mengkaitkan aspek komitmen dengan 

gambaran diri partisipan, sosok inspirasi 

partisipan dan gambaran diri partisipan di 

masa depan. Pada gambaran diri 

partisipan di dunia virtual, kedua 

partisipan dapat menggambarkan diri 

dengan baik serta memahami tujuan 

partisipan dalam bermain game online. 

Gambaran diri yang dijelaskan partisipan 

di dunia virtual berbeda dengan gambaran 

diri di dunia nyata. Meskipun begitu kedua 

partisipan memahami batasan dari 

perilaku gambaran diri yang membuat 

kedua partisipan dapat mengendalikan 

perilaku di dunia virtual.  
“…banyak orang kalau yang sebelumnya 

belum ketemu di aku tapi ketemu di virtual 

kemungkinan hanya bilang aku itu orangnya 

toxic terus dibilang jago terus apa 

tergantung pandangan orang sih ketika aku 

di dunia virtual untuk pertama kali.” (K, 1, 

52) 
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“…kebanyakan orang bilang yang sama 

seperti itu jadi kayak misalnya aku toxic aku 

dibilang toxic emang aku toxic sebenernya 

orang-orang udah tau kalau aku mainnya 

toxic tapi toxicnya itu hanya sekedar have 

fun gitu gak sampai menyakiti atau apa.” (K, 

1, 53) 

Dalam membentuk identitas diri, 

salah satu unsur pembentuk aspek 

komitmen berupa identifikasi orang yang 

dianggap tepat. Pada kasus partisipan 

yaitu sosok inspirasi yang partisipan 

anggap tepat. Partisipan 2 dalam hasil 

temuan tidak memiliki sosok inspirasi 

atau orang yang dianggap tepat untuk 

membentuk identitas dirinya karena 

partisipan 2 menganggap bahwa dirinya 

yang menentukan perilakunya.  

Pada partisipan 1 terinspirasi dengan 

salah satu sosok pemain profesional game 

online yang telah menjuarai kali turnamen 

nasional game online yaitu Dota 2 dengan 

nickname di game online yaitu Faker. 

Partisipan 1 tertarik dengan cara Faker 

bermain yang menunjukkan dirinya 

layaknya pahlawan dalam timnya dan 

berkomunikasi dengan baik dengan 

teman-temannya.  
“Itu pemain korea yang dikenal sampai 

sekarang udah menjuarai apa tuh turnamen 

internasional 3 kali berturut-turut itu 

namanya Faker untuk nicknamenya untuk 

nama aslinya tidak tau.” (K, 2, 89) 

Sosok Faker ini membuat partisipan 

1 berusaha untuk menjadi sosok 

inspirasinya. Dari mulai bermain game 

online dengan ambisius untuk menang, 

aktif untuk memiliki komunitas dan 

berelasi dengan gamers lain di game online 

yang sama, hingga menghabiskan banyak 

waktu untuk bermain game online untuk 

mendedikasikan dirinya supaya sama 

dengan sosok inspirasinya. Bahkan dengan 

sosok inspirasi tersebut membuat parti-

sipan 1 memiliki cita-cita untuk menjadi 

seorang profesional dalam game online.  

Sebagai seorang remaja yang berada 

periode peralihan antara masa dewasa 

dan anak-anak tentunya akan 

kebingungan dalam menentukan perilaku 

pada masa mana yang akan dia tunjukkan 

(Santrock, 2019). Pada kedua partisipan 

menunjukkan kesamaan yaitu memiliki 

pandangan akan masa depannya yang 

ingin dicapai. Kedua partisipan tidak 

melihat masa lalunya pada masa anak-

anak ataupun memiliki keinginan untuk 

bersenang-senang seperti pada masa 

anak-anak.  
“Karena tujuan yang ingin kucapai aja belum 

tercapai sampai sekarang misalnya masalah 

aja masih ada tuntutan yang masih belum 

terselesaikan kemungkinan kan kedepannya 

kita kan gak tau kedepannya kek gimana ya 

proses apa yang kita dapet.” (K, 1, 64) 

Dalam membentuk identitas diri 

partisipan pada aspek komitmen, 

gambaran diri mengenai masa depan 

dapat membantu membentuk identitas 

diri menjadi jelas.  

Hasil temuan penelitian yang ditemu-

kan menunjukkan bahwa kedua partisipan 

masih terlihat kesulitan dan masih 

berandai-andai menggambarkan masa 

depan terkait dengan game online ini.  
“Happy lah at least menggambarkan nya at 

least happy gak harus kayak kok aku bisa 

menggambarkannya bagus kalau gak kaya 

aja gpp…”(G, 1, 76) 

 

“Mmm masa depanku masih penting sih 

soalnya aku mau streaming dan youtubean 

sih ya menurutku tapi meskipun gak 

berdampak ke karier maksudnya gak 

berprospek ke karir gitu itu penting bagi ku 

soalnya hobiku. Hobi kan gak boleh di 

anukan hobi gak boleh di supress lah kalau 

aku bilang.” (G, 2, 98) 
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Peneliti berasumsi bahwa 

kebingungan dan kesulitan tersebut wajar 

karena kedua partisipan masih dalam 

masa remaja yang merupakan masa 

peralihan antara dewasa dan anak-anak. 

Berdasarkan Marcia, J. E., Waterman, A. S., 

Matteson, D. R., Archer, S. L., Orlofsky, J. L., 

& Marcia (1993), seseorang dapat 

membentuk identitas diri dengan baik jika 

seseorang mampu memproyeksikan diri 

dengan baik ke masa depannya. Hal itu 

dapat terjadi karena seseorang yang 

mampu memproyeksikan diri dengan baik 

ke masa depannya memiliki pemahaman 

yang baik tentang diri sendiri. 

 

SIMPULAN  

Pembentukan identitas diri 

merupakan suatu proses kompleks yang 

dialami pada masa remaja. Proses 

pembentukan identitas diri dibentuk dari 

aspek eksplorasi dan komitmen dari 

remaja. Eksplorasi yang terjadi dalam 

dunia virtual pada penelitian ini dapat 

dilihat dari pengalaman remaja dalam 

mencari informasi dalam relasi virtual dan 

nilai pengalaman yang terjadi pada remaja 

pemain game online bermain selama 

pandemi COVID-19. Komitmen pada 

penelitian ini dapat dilihat dari usaha 

remaja mengembangkan diri, kepastian 

remaja untuk memilih pilihan dari 

pengalaman yang telah terjadi, dan 

kemampuan remaja untuk 

menggambarkan dirinya di dunia virtual. 

Dalam proses pembentukan identitas 

tersebut peneliti menemukan bahwa relasi 

untuk mencari dan menggali informasi 

yang terjadi dalam dunia virtual dan cara 

partisipan memaknai dan melakukan 

komitmen terhadap pengalaman menjadi 

faktor yang mempengaruhi remaja pemain 

game online dalam membentuk identitas 

dirinya.  

Dari proses dan faktor yang 

mempengaruhi pembentukan identitas 

diri tersebut menghasilkan temuan berupa 

berupa remaja pemain game online dalam 

dunia virtual mengalami kesulitan dalam 

membentuk komitmen dari pengalaman 

yang dilalui di dunia virtual yang membuat 

pembentukan identitas diri di dunia 

virtual tidak terbentuk dengan baik. 

Remaja pemain game online mengalami 

kesulitan membentuk identitas diri di 

dunia virtual akibat ketidakpastian dan 

perbedaan cara menghadapi masalah di 

dunia nyata dan virtual.  

Ketidakpastian partisipan dalam 

menggambarkan dirinya di masa depan 

terkait dengan dunia virtual serta 

perbedaan cara menghadapi masalah di 

dunia nyata dan virtual inilah yang 

membuat partisipan kesulitan untuk 

membuat komitmen di dunia virtual dalam 

membentuk identitas dirinya. 
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